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ABSTRACT

The issue of delinquency among students is regrettable, as it deviates from the objectives of
education, especially Islamic education. Islamic education, as the cornerstone of character
development, becomes an important factor to examine in order to find solutions. This research
was conducted using a qualitative method with a comparative analysis between two literatures,
namely *Minhajul Muta’ allim* by Imam Al-Ghazali and *Tadzkiratussami’* by Imam
Badruddin Ibnu Jamaah. The study found that the character traits that should be developed in
the world of education include purifying the soul, honoring the teacher, having good character
towards oneself, and exhibiting good character towards the subject matter. All of these elements
are essential to internalize Islamic values into the students' lives.
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A. PENDAHULUAN
Membangun generasi insan unggul dapat

akhlak baik pada lingkungan keluarga,
sekolah maupun Masyarakat. (Marjuki,

diwujudkan jika Pendidikan akhlak menjadi
sebuah prioritas, saat ini realitas dunia
Pendidikan sangat memprihatinkan. Teladan
serta pedoman para ulama pendahulu yang
telah dicontohkan dalam proses Pendidikan
akhlak kurang mendapatkan perhatian
sehingga banyak sekali problematika yang
bermunculan dalam dunia Pendidikan saat
ini. (Muslim et al., 2017) Kondisi sosial
masyarakat yang dibebani oleh pengaruh
negatif dari perkembangan dunia digital
semakin menambah beban Pendidikan

2024) Penanaman akhlak harus menjadi
perhatian yang diutamakan guna
menghindari berbagai perilaku amoral yang
terjadi di era 4.0 seperti berbagai kasus
kenakalan pelajar, berkata kasar kepada guru
dan orang tua, seks bebas, dan banyak lagi
kasus penyimpangan akhlak. (Budiya, 2020)
problematika ini banyak dijumpai di
berbagai macam lembaga pendidikan Islam
baik yang bersifat formal, nonformal dan
informal.
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Mengenai kenakalan remaja, hal senada
juga disampaikan oleh Erika Mayorga Sierra,
Mercedes Novo, Fransisca Farina, dan
Dolores Seijo yang menyatakan bahwa para
remaja yang melakukan penyimpangan
sosial  seringkali  bermasalah  dalam
sosialisasi dan  pergaulannya  dalam
lingkungan masyarakat, keluarga, dan
sekolah. Selain itu factor psikologis yang
mengganggu seringkali menjadi penyebab
terjadinya kenakalan remaja (Mayorga-
Sierra et al., 2020). Kenakalan remaja yang
disampaikan  sebelumnya  berhubungan
dengan pernyataan dari Azyumardi Azra
mengenai kontradiksi nilai yang terjadi
ketika nilai-nilai yang ditanamkan dalam
lingkungan pendidikan berbanding terbalik
dengan kondisi sosial baik di dunia digital
maupun di lingkungan masyarkat (Azra,
2020).

Salah satu yang pada zaman ini menjadi
dasar penyimpangan sosial dan berpengaruh
terhadap psikologis adalah cyberbullying.
Sebagaimana pada penelitian yang dilakukan
oleh Xiongfei Cao, Ali Nawwaz Khan,
Ahsan Ali, dan Naser Abbas Khan
menyatakan bahwa konsekuensi yang
diterima dari perilaku bullying di sosial
media adalah stress yang berlebih diterima
oleh korban ataupun pembaca dari konten
bullying tersebut (Cao et al., 2020). Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Ghada
M. Abaidoo menjelaskan bahwa dalam
bersosial media  seringkali  terjadi
perundungan yang dilakukan oleh oknum
pengguna sosial media dan hal itu menjadi
penyimpangan sosial media di dunia digital
dan dapat berdampak pada lingkungan yang
nyata (Abaido, 2020).

Dalam menyikapi perilaku penyimpangan
sosial yang dilakukan oleh remaja, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Esperanza
Debby, Joelle Yan Xin Chua, dan Shefally
Sorey menyatakan bahwa penanaman
pemikiran mengenai perilaku bersosial perlu
ditanamkan baik pendekatan kerja sama
dengan orang tua maupun kerja sama dengan
sektor terkait, apabila mengenai teknologi
maka lembaga pendidikan perlu untuk
menggunakan evaluasi dan penanganan
dalam hal teknologi digital bersosial media

(Ng et al., 2022). Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Elok Prihatin dan lda Hayu
Dwimawanti menyatakan bahwa diperlukan
kebijakan yang mampu kolaboratif dengan
pendidikan, sehingga rasa diawasi dan
merangkul SDM selain tenaga pendidik
menjadi bentuk Kkerja sama aktif dari
Masyarakat (Prihatin & Dwimawanti, 2020).
Selain itu pembiasaan kebudayaan dan
lingkungan  religius  perlu  diperkuat,
sebagaimana dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Taufik Muhammad bahwa
terdapat pengaruh positif yang dapat
mencegah perilaku penyimpangan sosial
remaja dengan pembiasaan lingkungan yang
religius dalam lingkungan remaja baik di
sekolah maupun di keluarga (Taufik
Muhamad, Hyangsewu Pandu, 2020).

Menurut Maskawaih Akhlak merupakan
sarana untuk mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat, sehingga mendidik akhlak
anak-anak harus berbasis pada Pendidikan
akhlak.(Dewi, 2011) Menurut Abudin Nata
pada umumnya kata adab diberlakukan
khusus kepada murid, dan kata akhlak
mempunyai makna yang cukup umum.
Murid yang notabenenya merupakan orang
yang berikhtiar untuk mencari ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
guna mendapatkan kebahagiaan dunia dan
akhirat.(Suti & Surbianto, 2022) Sumber
adab serta etika yang dijadikan acuan oleh
setiap penuntut ilmu muslim harus
bersumber dari adab Islam sehingga para
penuntut ilmu wajib mempelajari adab
tersebut dari para ulama di antaranya dengan
mengkaji karya-karya kitab ulama yang
membahas tentang adab menuntut ilmu.
Proses pembentukan akhlak peserta didik
haruslah terintegrasi dalam tiga lingkungan
Pendidikan yang saling menguatkan satu
sama lain yakni lingkungan keluarga,
sekolah dan Masyarakat. Proses internalisasi
nilai-nilai Islam akan berjalan dengan baik
jika ketiga lingkungan tersebut berjalan
harmonis (Irfan, 2021).

Permasalahan akhlak bagi penuntut ilmu
sangatlah penting terlebih di era saat ini
dimana berbagai permasalahan moral
bermunculan dengan berbagai macam
ragam, sehingga upaya penanaman akhlak
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sejak dini menjadi sebuah keharusan, serta
peerhatian penuh bagi pendidikan akhlak
remaja yang notabene nya sebagai seorang
peserta didik, karena generasi muda adalah
penerus bangsa yang kelak akan
menyongsong kemajuan zaman dengan
berbagai macam tantangannya (Thaib,
2021). Menurut Azam Syukur Rahmatullah
dan Halim Purnomo menyatakan bahwa
terjadinya penyimpangan akhlak yang
dilakukan oleh penuntut ilmu adalah
kurangnya pendidikan yang menyentuh
kepada hati peserta didik, sehingga
pendidikan yang dilakukan hanya berlalu
begitu saja dan berbasis kognitif saja
(Rahmatullah & Purnomo, 2020).

Beberapa penelitian terkait dengan
Pemikiran Imam Al Ghazali Dalam Kitab
Minhajul Muta'allim dan Imam Badruddin
Ibnu Jamaah Dalam Kitab Tadzkiratus Sami
Wal Mutakallim Fi Adabil Alim Wal
Muta'allim tentang Adab Menuntut limu
telanh banyak dilakukan oleh peneliti lain
akan tetapi terdapat perbedaan pada
penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Anida Yufa Luthfiani
(Lutfiani, 2023) menjelaskan bahwa terdapat
relevansi etika menuntut ilmu dalam kitab
Minhajul Muta’allim dengan pendidikan
modern saat ini yang berkesesuaian dengan
tujuan akhir dari pendidikan. Serta peserta
didik wajib memiliki etika baik terhadap
dirinya sendiri, guru, maupun terhadap ilmu
dan adaftif terhadap tuntutan zaman.

Kemudian dalam penelitian Arifudin
(Arifudin, 2023) menjelaskan bahwa adab
murid kepada guru dalam kitab Minhajul
Muta’alim  setidaknya ~ menyimpulkan
menjadi tiga yakni penyucian diri (tazkiyatun
nafs), murid tidak menentukan bahan ajar,
keutamaan guru dari orang orang tua dalam
proses pendidikan. Begitupula Ainul Azhari
dkk (Ainul Azhari, Nurhalimah, 2019)
menjelaskan bahwa dalam kitab Minhajul
Muta’allim terdapat relasi antara murid dan
guru keduanya harus berupaya menyucikan
diri  diantaranya dengan  mempunyai
keikhlasan dalam berlangsungnya proses
belajar mengajar, sehingga hal tersebut dapat
menangkal berbagai macam lahirnya sifat-
sifat yang jelek dalam proses pendidikan.

Latif Maulana dalam penelitiannya
Menjelaskan bahwa akhlak menurut ibnu
Jamaah merupakan alat untuk mengontrol
serta mengawasi diri peserta didik dan guru,
sehingga dengannya akan terhindar dari hal-
hal negatif dan akan terwujudnya tujuan
Pendidikan.(Maulana, 2022) begitu pula
Faiza Tunisa dkk dalam penelitiannya Studi
Komparasi Kitab Tadzkirah as-Sami' wa al-
Mutakkallim Fi Adab al-'Alim Wa al-
Muta'alim dan Adabul Alim wal Muta'allim
Tentang Manajemen Pendidikan
menjelaskan bahwa Imam lbnu Jama‘ah
lebih mengacu pada adab ulama salaf dalam
Pendidikan karakter mulai dari adab murid
terhadap guru, adab murid di majelis, dan
adab murid sendiri. Pada hal lain KH Hasyim
Asy'ari, yaitu Kitab Adabul Alim wal Muta ’
allim menambahkan pada implementasi
Pendidikan karakter yang lebih menekankan
etika dan kontekstual dengan sifat anak-anak
Indonesia saat ini. (Tunnisa & Mujahada,
2024)

Namun hingga saat ini masih banyak
sekali baik lulusan lembaga pendidikan
maupun yang masih menempuh jenjang
pendidikan melakukan penyimpangan sosial
yang dapat merugikan masyarakat. Seperti
yang dijelaskan oleh Niko Rafael Ramadhan

yang menjelaskan mengenai masalah
penyimpangan akhlak pelajar berupa
penyalahgunaan narkotika (Rafael

Ramadhan et al., 2024).

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Nelvin Delvira, Achmad Husen, dan Asep
Rudi Casmana yang menjelaskan mengenai
kenakalan remaja berupa tawuran pelajar
yang dalam  penelitiannya  tersebut
menjelaskan mengenai upaya
penanggulangan tawuran dengan perbaikan
administratif dan manajemen waktu sekolah
(Delvira et al., 2021). Selain itu terdapat
penelitian yang dilakukan oleh Ariani Galuh
Pangastuti dan Noerma Kurnia Fajarwati
mengenai pelecahan seksual secara verbal
yang seringkali tidak disadari oleh pelajar,
sehingga penyimpangan tersebut menjadi
ternormalisasi di lingkungan pelajar (Ariani
Galuh Pangastuti & Noerma Kurnia
Fajarwati, 2024).
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Oleh karena itu penelitian ini berusaha
untuk  merumuskan sebuah rancangan
pendidikan akhlak yang berusaha untuk
mengatasi berbagai masalah akhlak yang
sudah disampaikan sebelumnya. Melalui
komparasi bentuk pendidikan akhlak yang
dirancang oleh Imam Ghazali dalam
Minhajul Muta’allim dan Imam Badrudin
Ibnu Jamaah dalam Tadzkirah as-Sami' wa
al-Mutakkallim Fi Adab al-'Alim Wa al-
Muta'alim diharapkan menjadi sebuah
terbosan yang dapat menginspirasi peneliti
dalam membentuk lingkungan pendidikan
yang sesuai dengan tujuan Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian library
research (penelitian pustaka) dengan waktu
penelitian mulai dari bulan Juni 2024 sampai
dengan November 2024. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Kitab
Minhajul Muta’allim karya Imam Al
Ghazali dan Kitab Tadzkiratus sami’ Wal
Mutakallim Karya Al Imam Badruddin Ibnu
Jama’ah, sedangkan sumber sekunder dalam
penelitian ini berasal dari kitab-kitab lain
karya Imam al Ghazali, buku, artikel serta
prosiding. Teknik pengumpulan data berupa
dokumentasi dan triangulasi sedangkan
analisa data melalui prosedur reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan.

Penelitian berupaya untuk menguraikan
konsep etika seorang penuntut ilmu yang
terkandung  dalam  Kitab  Minhajul
Muta’allim karya Imam Al Ghazali dan
Kitab Tadzkiratus sami’ Wal Mutakallim
Karya Al Imam Badruddin Ibnu Jama’ah
serta menarik kesimpulan tentang konsep
pendidikan akhlak perspektif dua ulama
besar yakni Imam Al Ghazali dan Al Imam
Al Imam Badruddin Ibnu Jama’ah

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adab yang harus diterapkan bagi seorang
penunut ilmu yang dalam kitab Minhajul
Muta’allim karya Imam Al Ghazali dan
Kitab Tadzkiratus sami’ Wal Mutakallim
Karya Al Imam Badruddin Ibnu Jama’ah

setidaknya mencakup empat hal yakni adab
seorang penunut ilmu terhadap Allah Swt,
adab seorang penuntut ilmu terhadap guru,
adab seorang penunut ilmu terhadap diri nya
sendiri, dan adab seorang penunut ilmu
terhadap pelajarannya.

Dalam kitab Minhajul Muta’allim karya
Imam Al Ghazali dan Kitab Tadzkiratus
sami’ Wal Mutakallim Karya Al Imam
Badruddin Ibnu Jama’ah lebih menekan adab
penuntut ilmu terhadap Allah Swt melalui
pemenuhan kewajiban dalam Ubudiyyah
kepada Allah Swt yang terwujud dalam
bentuk tadzkiyatun nafs mensucikan diri dari
segala penyakit batin, meluruskan niat dalam
menuntur ilmu, menjaga ketakwaanya
kepada Allah Swt dibarengi dengan sikap
bersyukur serta tawakkal. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Nazarullah Mawardi
Arsyad menyatakan bahwa penyucian jiwa
adalah satu dari dua kaidah dalam hidup
beragama yang harus dijalankan dalam hidup
manusia, khususnya untuk penuntut ilmu
agar tercapai tujuan pendidikan Islam
(Arsyad, 2024). Hal senada juga
disampaikan  dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Nur Shahidah Paad, Sharifah
Basirah Syed Muhsin, dan Mohd Syukri
Zainal Abidin bahwa dalam rangka
melakukan pembangunan diri pada remaja,
Islam memimiliki metode khusus dari sisi
psikospiritual, yaitu metode penyucian jiwa
yang membawa manusia kepada upaya
membersihkan diri dari sifat-sifat tercela
secara zahir dan batin (Paad et al., 2021).
Penyucian jiwa memang sangat penting
untuk diterapkan oleh penuntut ilmu,
sebagaimana dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Siti Mutholingah dan Basri
Zein menyatakan bahwa dengan penyucian
jiwa penuntut ilmu akan lebih mudah dalam
menerima pembelajaran dan dapat lebih
mengamalkan ilmunya (Mutholingah &
Zain, 2021).

Adab penuntut ilmu terhadap guru dalam
kitab Minhajul Muta’allim karya Imam Al
Ghazali yakni seorang murid wajib
mematuhi  perintah gurunya, bersikap
tawadhu di hadapan guru, menjauhkan diri
dari  sifat  bakhil  terhadap  guru,
memperhatikan  posisi  berjalan  ketika
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bersama guru yakni dengan tidak berjalan
membelakangi guru, menghormati anak-
anak guru, mencari-cari perhatian (tamallug)
kepada guru, senatiasa mendoakan dan
menyerahkan materi pembelajaran
sepenuhnya kepada guru untuk dipelajari.
Berdasarkan  adab  tersebut  penulis
menyimpulkan ~ bahwa  pesan  yang
disampaikan oleh Imam Al Ghazali bahwa
hakikatnya seorang penunut ilmu harus
memposisikan gurunya pada kedudukan
yang mulia sehingga dengan hal itu dia
serahkan jiwa dan raga sepenuhnya kepada
guru untuk di bimbing serta di didik.
Sedangkan adab penuntut ilmu terhadap
guru dalam Kitab Tadzkiratus sami’ Wal
Mutakallim Karya Al Imam Badruddin Ibnu
Jama’ah diantaranya sebagai  berikut
Diawali dengan sikap selektif dalam
memilih guru, setelah itu dilanjutkan dengan
mentaati perintah guru selama tidak
menyalahi syariat, memandang guru dengan
pandangan hormat, menjaga hak- hak guru,
sabar atas sifat keras ataupun keburukan
akhlak guru, senatiasa berterima Kkasih
kepada Guru atas bimbingannya termasuk
tegurannya, memperhatikan waktu yang
kondusif untuk menemui guru, duduk
dihadapan guru dengan penuh adab,
bertuturkata dengan santun,  menerima
dengan tangan kanan apabila diberikan
sesuatu oleh guru, posisi murid di depan
guru jika berjalan di malam hari, dan di
depan belakang guru jika berjalan di siang
hari dan bertanya kepada guru dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Selamet Rohayatu, Dede
Supendi, dan Munawar Sanusi pun
menyatakan bahwa siswa yang berakhlak
terhadap guru  memiliki  kecerdasan
emosional yang baik, sehingga diperlukan
penanaman kepada siswa untuk berakhlak
terhadap gurunya (Rohayati et al., 2022).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hamim
Thohari, Sambang Pangesthi dan Putri Dwi
Naryaningsih menyatakan bahwa adab
peserta didik memiliki dampak terhadap
kesehatan mental dan komunikasi sosial
peserta didik, sehingga dengan itu tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan adab dan

selalu melihat perangai baik dari guru
(Thohari et al., 2024).

Adab penuntut ilmu terhadap diri sendiri
dalam kitab Minhajul Muta’allim karya
Imam Al Ghazali yakni berusaha untuk
berlayar pergi meninggalkan kampung-nya
bahkan negerinya untuk mencari ilmu,
cermat dalam mempergunakan waktu,
berupaya untuk mengamalkan ilmu yang
didapatnya, serta mulai belajar sejak dini
atau dari masa kecilnya, sedangkan dalam
Kitab Tadzkiratus sami’ Wal Mutakallim
karya Al Imam Badruddin Ibnu Jama’ah
adalah senantiasa membersihkan dirinya
dari kotoran hati, memanfaatkan waktu ,
sedikit makan dan merasa puas dengan
makanan yang ada serta halal, mengatur
waktu malam dan siangnya, senantiasa
menjaga diri nya dengan sifat wara', dan
meninggalkan pergaulan yang merugikan.
Penulis menyimpulkan bahwa dalam akhlak
penuntut ilmu terhadap diri yakni masing-
masing menekankan pada manajemen
waktu, sikap iffah ( menjaga diri dari
kemaksiatan), konsumsi makanan halal dan
lingkungan yang baik dalam bergaul. Hal
senada juga disampaikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Risal Fratama dan
Waharjani bahwa akhlak peserta didik
terhadap dirinya sendiri meliputi tiga unsur,
yaitu terhadap tubuh, terhadap jiwa, dan
terhadap pikiran (Fratama & Waharjani,
2023). Penuntut ilmu sangat penting dalam
memperhatikan dirinya terhadap yang dapat
menciderai kemuliaan ilmu yang
dituntutnya. Sikap menjaga diri ini dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wafiq
Azizah,  Hamdanah, dan  Surawan
menyatakan bahwa sikap pengendalian diri
dapat merubah perilaku dan prinsipnya yang
memberikan dampak positif untuk dirinya
dan orang lain sebagai bentuk pengamalan
terhadap ilmunya (Hafifah et al., 2023).
Terlebih ~ khusus  dalam  lingkungan
masyarakat perlu adanya idealisme moral
yang ditunjukkan penuntut ilmu.
Sebagaimana dalam  penelitian  yang
dilakukan Ahmad Irfan, Siti Shofiyah, dan
Ummah Karimah menyatakan bahwa
menjadikan nilai-nilai keislaman menjadi
dasar hidup berakhlak menjadi sebuah
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urgensi yang seharusnya dikedepankan
penuntut ilmu agar tercapai tujuan-tujuan
pendidikan Islam dan meraih kemaslahatan
umum (Irfan et al., 2023). Mengenai
manajemen waktu pun pada penelitian yang
dilakukan oleh Mochammad Sya’roni Hasan
dan Karomah Tanjung Sari menyatakan
bahwa kemampuan manajemen waktu yang
baik dari para peserta didik memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar
(Hasan & Sari, 2021).

Adab seorang penunut ilmu terhadap
pelajarannya  dalam  kitab  Minhajul
Muta’allim karya Imam Al Ghazali yakni
hendaknya penuntut ilmu menghindari dari
banyaknya bercanda serta banyak tertawa
karena hal itu akan mematikan hati dalam
belajar, menghormati buku, dan penuntut
ilmu menjaga hafalannya dari lupa.
Sedangkan adab penuntut ilmu terhadap
pelajarannya dalam Kitab Tadzkiratus sami’
Wal Mutakallim Karya Al Imam Badruddin
Ibnu Jama’ah diantaranya adalah Memulai
pelajaran nya dengan mempelajari al qur’an

dengan menghindari mengkaji
permasalahan  Kkhilafiyyah  (perbedaan
pendapat) karena  hal itu  dapat

membingungkan dirinya dan mengacaukan
akal, memperhatikan pelajaran-pelajaran
hadis dengan sanadnya dan perawinya,
Mengikuti halagah gurunya secara kontinyu
dan seluruh majelisnya, Penuntut ilmu
berusaha untuk memiliki buku,
Memperhatikan dalam meletakkan buku
serta Datang lebih awal saat pembelajaran
dan tidak terlambat. Penulis menyimpulkan
bahwa dalam akhlak penuntut ilmu terhadap
pelajarannya antara imam Al Ghazali dan
Imam Ibnu Jama’ah menekankan pada
pentingnya menghormati buku serta sunguh-
sungguh dalam mempelajari ilmu dengan
menghindari  banyaknya bercanda dan
menjaga hafalan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Lina Farah Intan Sari
menyatakan bahhwa sikap yang senada
sebagimana  penuntut ilmu  menjaga
hafalannya adalah bentuk dari self regulation
yang membawa kepada kedisiplanan diri
penuntut ilmu dan berpengaruh kepada
pendidikannya (Sari, 2023). Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Sardiati Halimah

Hamdo menyatakan bahwa keseriusan
dalam belajar dan kemauan atas belajar baik
itu dengan membaca buku sebelum belajar
atau mempelajarinya memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar, sehingga
motivasi dan minat harus ditunjukkan oleh
para peserta didik sebagai bentuk akhlak
yang baik terhadap materi pelajaran
(Hamdo, 2022).

D. KESIMPULAN

Pemikiran Imam Al Ghazali Dalam Kitab
Minhajul Muta'allim dan Imam Badruddin
Ibnu Jamaah Dalam Kitab Tadzkiratus Sami
Wal Mutakallim Fi Adabil Alim Wal
Muta'allim tentang Adab Menuntut limu
terbagi menjadi empat macam yakni adab
seorang penunut ilmu terhadap Allah Swt,
adab seorang penuntut ilmu terhadap guru,
adab seorang penunut ilmu terhadap diri nya
sendiri, dan adab seorang penuntut ilmu
terhadap pelajarannya.

Menurut Imam Al Ghazali Dalam Kitab
Minhajul Muta'allim dan Imam Badruddin
Ibnu Jamaah Dalam Kitab Tadzkiratus Sami
Wal Mutakallim Fi Adabil Alim Wal
Muta'allim bahwa; Adab penuntut ilmu
terhadap Allah Swt memfokuskan pada
pemenuhan kewajiban dalam Ubudiyyah
kepada Allah Swt yang terwujud dalam
bentuk tadzkiyatun nafs. Adab penuntut
ilmu terhadap guru memposisikan gurunya
pada kedudukan yang mulia dengan
meyerahkan jiwa dan raga sepenuhnya
kepada guru untuk di bimbing serta di didik.
Adab penuntut ilmu terhadap dirinya
menekankan pada manajemen waktu, sikap
iffah (menjaga diri dari kemaksiatan),
konsumsi makanan halal dan lingkungan
yang baik dalam bergaul. Adab penuntut
ilmu terhadap pelajaran yakni menekankan
pada pentingnya menghormati buku serta
sunguh-sungguh dalam mempelajari ilmu
dengan menghindari banyaknya bercanda
dan menjaga hafalan.
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